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Abstract  

This research examines the influence of profitability and company size on sustainability report disclosure using a 

foreign ownership structure as a moderator. The type of research carried out was using quantitative methods. The 

research data consists of financial statements, annual reports, and sustainability reports of financial sector 

companies in the banking subsector listed on the Indonesia Stock Exchange for 2020–2022. The test results show 

that profitability has a negative effect on the disclosure of sustainability reports. Meanwhile, company size does 

not affect sustainability report disclosure. Foreign ownership structure as a moderating variable can reduce the 

negative influence of the relationship between profitability and sustainability report disclosure but does not 

influence the interaction between company size and sustainability report disclosure. This research can be used as 

literature regarding profitability, company size, sustainability report disclosure and foreign ownership structure 

of companies related to capital market-based financial accounting research. This research can also be a reference 

for the Financial Services Authority (OJK) in making policies and decisions related to sustainability reporting 

disclosure by companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan dengan menggunakan struktur kepemilikan asing sebagai pemoderasi. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan metode kuantitatif. Data penelitian terdiri dari laporan keuangan, laporan 

tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2020 sampai dengan 2022. Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Struktur Kepemilikan asing sebagai variabel moderasi mampu mengurangi 

pengaruh negatif dari hubungan profitabilitas dengan pengungkapan laporan keberlanjutan, namun tidak memiliki 

pengaruh terhadap interaksi antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan laporan keberlanjutan. Penelitian ini 

dapat menjadi literatur penelitian mengenai profitabilitas, ukuran perusahaan, pengungkapan laporan keberlanjutan 

dan struktur kepemilikan asing perusahaan terkait dengan penelitian akuntansi keuangan berbasis pasar modal. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu rujukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam membuat kebijakan 

maupun pengambilan keputusan terkait dengan pengungkapan laporan keberlanjutan yang dilakukan oleh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Struktur Kepemilikan Asing, Ukuran 

Perusahaan 

  

PENDAHULUAN  

Sejak terbentuknya United Nations Global Compact pada tahun 2000, pembangunan 

berkelanjutan telah diakui sebagai pembangunan yang berusaha memenuhi kebutuhan generasi 

saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi di masa yang akan datang. Hal ini 

menyebabkan semakin banyak perusahaan yang menaruh concern terhadap keberlanjutan. 

Terlepas dari kinerja keuangan, orang-orang memberikan nilai pada perusahaan yang peduli 

pada orang lain, masyarakat dan yang berdampak pada lingkungan (Mitchel et al, 1997; Kolk, 

2004). Selama beberapa tahun terakhir, konsep keberlanjutan telah menjadi topik yang populer 

dibanyak literatur yang menyebabkan jumlah perusahaan yang melaporkan aspek non-

keuangannya meningkat (Baumgartner dan Ebner, 2010). Dengan demikian konsep 

keberlanjutan ini telah menjadi tren baru dalam dunia bisnis perusahaan, di mana perusahaan 

tidak hanya perlu berfokus pada kemampuan keuangan saja tetapi juga perlu berfokus pada 

dampak lingkungan dan sosial yang lebih luas. 
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Menanggapi isu keberlanjutan ini Global Reporting Initiative (GRI) selaku badan 

internasional independen mengeluarkan standar pelaporan keberlanjutan yang dapat digunakan 

perusahaan secara umum. Laporan keberlanjutan adalah praktik pelaporan organisasi secara 

terbuka terkait dengan dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosial, dan kontribusi terhadap 

tujuan pembangunan berkelanjutan baik positif maupun negatif (Global Sustainability 

Standards Board, 2016). Di Indonesia pengungkapan laporan keberlanjutan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 mengenai 

tanggung jawab sosial dan lingkungan, di mana perusahaan wajib mengungkapkan tanggung 

jawab sosial. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK Nomor 1 (revisi 2012) paragraf 23 

juga secara implisit telah menghimbau perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab 

mengenai masalah lingkungan dan sosial. 

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005 s.d. 2025 Pemerintah 

Indonesia juga telah menaruh fokus pada keberlanjutan. Terlihat pada misi keenam yaitu 

mewujudkan Indonesia asri dan lestari dan dijabarkan melalui Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJM) 2015 s.d. 2019 yang menaruh aspek lingkungan hidup sebagai salah satu 

pilar pembangunan berkelanjutan. Menindaklanjuti hal ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menerbitkan roadmap keuangan berkelanjutan di Indonesia yang salah satu agendanya adalah 

pembuatan kebijakan mengenai keuangan berkelanjutan. Output dari roadmap ini adalah 

terbitnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang 

penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. 

Dalam Pasal 10 POJK Nomor 51/POJK.03/2017 disebutkan bahwa Lembaga Jasa Keuangan, 

Emiten, dan Perusahaan Publik wajib menyusun Laporan Keberlanjutan. 

Salah satu sektor yang terdampak oleh peraturan ini adalah sektor perbankan. Di negara 

berkembang, sektor perbankan menjadi sektor krusial dalam menunjang perekonomian 

(Firmansyah et al., 2020). Berdasarkan Pasal 3 POJK Nomor 51/POJK.03/2017 mulai tanggal 

1 Januari 2019 perusahaan perbankan wajib menyampaikan laporan keberlanjutannya. 

Faktanya dari 45 perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia, hanya 22 

perusahaan yang sudah mengungkapkan laporan keberlanjutannya pada tahun 2019. 

Rendahnya pengungkapan laporan keberlanjutan disebabkan karena kurangnya sumber daya 

perusahaan, kurangnya permintaan pemangku kepentingan, dan anggapan dari manajemen 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan tidak relevan dengan bisnis mereka (Stubbs et al., 

2013). Sedangkan menurut Rudyanto (2021) pengungkapan laporan keberlanjutan dapat 

memberikan perspektif positif dari para pemangku kepentingan dan meningkatkan concern 

keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu pengujian mengenai pengungkapan laporan 

keberlanjutan perlu diuji lebih lanjut. 

Pengujian terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan telah banyak dilakukan dalam 

penelitian sebelumnya diantaranya dengan ukuran perusahaan (Dewi & Pitriasari, 2019; Liana, 

2019; Putra, 2023; Ramdhani, 2019; Yuliawati, 2020), good corporate governance (Aziz, 2014; 

Safitri & Saifudin, 2019), karakteristik perusahaan (Febrina & Setiany, 2021; Bakti & Nengzih, 

2023; Lucia & Panggabean, 2018), dan profitabilitas (Natalia & Wahidahwati, 2016; Orazalin 

& Mahmood, 2018; Meutia & Kristanti, 2019; Ramdhani et al., 2019; Liana, 2019; Dewi, 2019; 

Krisyadi & Elleen, 2020; Hermawan & Sutarti, 2021; Noerkholiq & Muslih, 2021; Fatmawati 

& Trisnawati, 2022; Putra et al., 2023). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan 

oleh perusahaan. Secara umum beberapa penelitian telah menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan laporan berkelanjutan perusahaan yaitu profitabilitas dan ukuran 

perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam 

suatu periode tertentu (Hayat et al., 2018). Ukuran perusahaan diartikan sebagai seberapa besar 

perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki (Januardi & Arfianto, 2017). 
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Menurut Meutia & Kristanti (2019), Ramdhani et al. (2019), Dewi (2019), liana (2019), 

Krisyadi & Elleen (2020), dan Putra et al., (2023) profitabilitas berpengaruh secara positif 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sebaliknya, hasil penelitian dari Orazalin & 

Mahmood (2018), Noerkholiq & Muslih (2021), Hermawan & Sutarti (2021), menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Terdapat pula hasil penelitian dari Natalia & Wahidahwati (2016) dan Fatmawati & Trisnawati 

(2022) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara profitabilitas dengan pengungkapan 

laporan keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil dari penelitian-

penelitian sebelumnya terkait dengan profitabilitas terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan perusahaan, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali bagaimana pengaruh 

profitabilitas terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan adalah ukuran 

perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati (2020) dan Putra et al., (2023) 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

perusahaan. Sementara itu, penelitian Dewi (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berhubungan negatif dengan pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan. Terdapat pula 

hasil penelitian dari Meutia & Kristanti (2019) dan Ramdhani et al. (2019) yang menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

perusahaan. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mendorong perlunya pengujian 

kembali pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penggunaan indeks GRI dalam menilai pengungkapan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Josua & Septiani (2020) menggunakan skor ESG dalam mengukur 

pengungkapan keberlanjutan. Dong & McIver (2022) menggunakan CSR quality scores dan 

Firmansyah et al. (2021) menggunakan GRI4. Sedangkan dalam penelitian ini, menggunakan 

indeks GRI dalam menilai laporan keberlanjutan. Selain itu penelitian ini juga menambahkan 

variabel moderasi berupa struktur kepemilikan asing yang diharapkan dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

keberlanjutan perusahaan. Struktur kepemilikan asing merupakan banyaknya kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pihak asing. Menurut Edison (2017), kepemilikan asing memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Semakin besar porsi 

kepemilikan pihak asing pada suatu perusahaan, akan semakin mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan laporan keberlanjutannya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkan teori stakeholder, pada dasarnya suatu perusahaan tidak hanya beroperasi 

untuk kepentingannya sendiri melainkan wajib memberikan manfaat untuk para pemangku 

kepentingannya (stakeholders) yang terdiri dari pemegang saham, kreditor, pemasok, 

pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lainnya. Freeman & McVea (2005) menjelaskan 

Stakeholders sebagai kumpulan atau individu yang dapat mempengaruhi maupun dipengaruhi 

pencapaian tujuan organisasi. Teori stakeholder juga menjelaskan bahwa perusahaan tidak 

hanya bertanggung jawab dalam mengoptimalkan keuntungannya untuk investor melainkan 

juga bertanggung jawab pada lingkungan dan sosial untuk masyarakat. Peran stakeholders 

sangat penting dalam keberlangsungan organisasi. Menurut Boesso & Kumar (2007), 

perusahaan berkomitmen untuk menyajikan informasi terkait lingkungan kepada stakeholders. 

Salah satu bentuk penyampaian informasi ini dapat berupa laporan keberlanjutan yang disajikan 

oleh perusahaan. Menurut Subagyo & Murwaningsari (2023) laporan keberlanjutan dapat 
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digunakan sebagai alat untuk menilai keuntungan atau kontribusi dari perusahaan kepada para 

pemangku kepentingannya. 

Profit menjadi salah satu elemen penting dalam menjamin keberlangsungan perusahaan. 

Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai alat ukur dalam menilai kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Bon & Hartoko, 2022). 

Sedangkan Alarussi & Alhaderi (2018) mendefinisikan profitabilitas sebagai keuntungan 

perusahaan yang dihasilkan dari pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan pada periode tertentu. Setiap perusahaan mengharapkan profit yang maksimal 

sehingga perusahaan dapat terus beroperasi dan memberikan nilai lebih kepada para pemangku 

kepentingannya. 

Menurut Meutia & Kristanti (2019), profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan perusahaan, 

maka perusahaan akan semakin banyak melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

kegiatan sosial dan semakin besar item yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutannya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramdhani et al. (2019), Dewi (2019), Liana (2019), 

Krisyadi & Elleen (2020), dan Putra et al., (2023) juga menghasilkan bahwa semakin tinggi 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan akan semakin besar pengungkapan laporan 

keberlanjutannya. 

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan dapat mengelola 

keuangannya dengan baik. Profitabilitas yang tinggi juga mendorong perusahaan untuk lebih 

banyak mengungkapkan informasi karena ingin menunjukkan kepada para pemangku 

kepentingannya bahwa operasi perusahaan berjalan dengan baik. Semakin tinggi laba yang 

dihasilkan perusahaan, maka kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sosial dan 

lingkungan yang dilakukan perusahaan juga akan semakin besar (Meutia & Kristansi, 2019). 

Hal ini mengakibatkan informasi yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan juga 

meningkat. Berdasarkan uraian tersebut maka didapatkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.  

Berdasarkan teori stakeholder, pada dasarnya suatu perusahaan tidak hanya beroperasi 

untuk kepentingannya sendiri melainkan wajib memberikan manfaat untuk para pemangku 

kepentingannya (stakeholders) yang terdiri dari pemegang saham, kreditor, pemasok, 

pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lainnya. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa 

besar perusahaan tersebut. Menurut Prasetyorini (2013) ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala yang dapat mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan. Skala yang dapat digunakan 

antara lain total aset dan nilai pasar saham perusahaan. Sedangkan Ramdhani et al (2019) 

ukuran perusahaan dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan dinilai dari total aset, 

jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aset perusahaan. 

Menurut Putra et al., (2023), ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan akan semakin 

meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutannya. Yuliawati (2020) juga melakukan 

pengujian serupa dan menghasilkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin banyak juga stakeholder yang perlu di 

penuhi kebutuhannya. Manajer perusahaan besar biasanya cenderung memiliki tanggung jawab 

besar dalam menjaga reputasi baik perusahaan terhadap stakeholder baik dengan cara 

meningkatkan performa ekonomi maupun dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan sosial dan lingkungan. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka 

semakin tinggi kemampuannya dalam pengungkapan laporan keberlanjutan (Putra et al., 2023).  

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
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Struktur kepemilikan asing merupakan proporsi kepemilikan saham suatu perusahaan 

yang dimiliki oleh pihak asing. Menurut Idarti & Hasanah (2018), stuktur kepemilikan asing 

merupakan proporsi saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum, 

pemerintah serta bagian-bagian yang berstatus pihak asing.  

Komitmen perusahaan untuk memberikan informasi pada stakeholder juga dipengaruhi 

oleh siapa stakeholder tersebut. Salah satu stakeholder yang diperhatikan oleh manajer adalah 

para pemegang saham yang terdiri dari investor lokal dan asing. Dari sudut pandang investor 

asing, semakin tinggi struktur kepemilikannya, maka semakin besar pula tekanan yang 

diberikan kepada perusahaan untuk lebih menaruh perhatian dalam mengungkapkan aktivitas 

yang berkaitan dengan lingkungan dan sosialnya (Kusumawati, 2018). 

Struktur kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap profitabilitas seperti 

dinyatakan oleh Chaerunisa & Hapsari (2018). Perusahaan dengan porsi kepemilikan asing 

yang besar dapat meningkatkan kinerjanya karena manajemen dapat lebih fokus dan efisien 

dalam mengarahkan kegiatan operasional sehingga tujuan memaksimalkan profit dapat 

tercapai. 

Apabila dikaitkan dengan profitabilitas, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan 

akan semakin menarik para investor asing untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiranata & Nugrahanti (2013) bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  

H3: Struktur kepemilikan asing memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin banyak juga stakeholder yang perlu di 

penuhi kebutuhannya. Salah satu stakeholder yang memiliki kepemilikan signifikan dalam 

perusahaan di Indonesia adalah pemilik asing. Sehingga hal ini mendorong manajer untuk lebih 

banyak melakukan pengungkapan keberlanjutannya untuk memberikan informasi lebih kepada 

para pemilik asing perusahaan. Banyak perusahaan juga lebih banyak melakukan 

pengungkapan laporan keberlanjutan untuk meningkatkan harga sahamnya dengan 

memberikan informasi lebih terhadap para investor asing (Liou et al., 2023).  

H4: Struktur kepemilikan asing memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan, laporan 

tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020 sampai dengan 2022. Pemilihan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Kriteria pertama adalah perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar dalam papan utama Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah melakukan 

Initial Public Offering (IPO) per tanggal 1 Januari 2020. Hal ini sejalan dengan POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 yang telah mewajibkan sektor lembaga jasa keuangan dalam hal ini bank 

umum untuk menyusun laporan keberlanjutan mulai tanggal 1 Januari 2019. Terkait dengan 

tahun 2020 sebagai tahun awal sampel penelitian ini adalah untuk menggambarkan keadaan 

perusahaan pasca pandemi Covid-19 yang dinilai tidak dapat menggambarkan keadaan 

perusahaan pada kondisi normal. 

Kriteria kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

perbankan pada papan utama yang menyajikan laporan keberlanjutannya mulai tahun 2020 

sampai dengan 2022 sesuai dengan format Global Reporting Initiative (GRI). Penggunaan 

standar GRI sebagai standar yang digunakan dalam penelitian ini karena standar GRI dinilai 
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lebih komprehensif dibandingkan dengan standar lain dan telah diakui secara internasional. 

Hasil pemilihan sampel berdasarkan metode purposive sampling adalah sabagai berikut: 
Tabel 1 

Sampel Penelitian 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar pada papan utama BEI Tahun 

2020 s.d. 2022 

165 

Perusahaan sektor perbankan yang tidak mengungkapkan laporan 

keberlanjutan 

(105) 

Perusahaan yang laporan keberlanjutannya tidak menggunakan format GRI (19) 

Total sampel penelitian  41 

Sumber: data diolah 

Pada penelitian ini, pengungkapan laporan keberlanjutan dijadikan variabel dependen 

dengan proksi yang digunakan adalah Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) seperti 

yang dijelaskan oleh Noerkholiq & Muslih (2021). Perhitungan SRDI dapat dilakukan dengan 

rumus berikut: 

SRDI =  
Jumlah item yang diungkapkan

Total item
 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan atau yang 

disebut dengan variabel independen adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan. Profitabilitas 

diukur menggunakan proksi Return On Asset (ROA) seperti yang dijelaskan oleh Ramdhani et 

al., (2019). Perhitungan ROA dapat dilakukan dengan rumus berikut: 

ROA =  
Laba bersih

Total aset
 

Adapun ukuran perusahaan diukur menggunakan proksi SIZE seperti yang dijelaskan 

oleh Wiranata & Nugrahanti (2013). Perhitungan SIZE dapat dilakukan dengan rumus berikut: 

SIZE = Ln (Total Aset) 

Kemudian struktur kepemilikan asing digunakan sebagai variabel moderasi. Pada 

penelitian sebelumnya Uwuigbe & Olusanmi (2012) memproksikan struktur kepemilikan asing 

dengan Foreign Ownership (FOROWN). Perhitungan FOROWN dapat dilakukan dengan 

rumus berikut: 

FOROWN =  
Jumlah lembar saham yang dimiliki asing

Total saham beredar
 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan 

data cross-section. Adapun model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
SRDIi =  β0 +  β1ROAi +  β2SIZEi +  β3ROAi ∗  FOROWNi +  β4SIZEi ∗  FOROWNi +  εi 

Dimana: 

SRDI  : Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

ROA  : Profitabilitas 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

FOROWN : Struktur Kepemilikan Asing 

β  : Konstanta 

εi  : nilai residu dari persamaan regresi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif dari variabel penelitian ini terdapat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2 

Statistik Deskriptif Penelitian 

   Mean Med. Max. Min.  Std. Dev. Obs. 

SRDI 0.5455 0.5310 0.8407 0.2708 0.1504 41 
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ROA 0.0202 0.0139 0.0841 0.0036 0.0172 41 

SIZE 33.1854 33.1727 35.2282 30.2814 1.4251 41 

FOROWN 0.4316 0.2964 1.2744 0.0038 0.3962 41 

Sumber: data diolah 

Pada tabel di atas, diperoleh bahwa pada sampel penelitian terkait variabel 

pengungkapan laporan keberlanjutan (SRDI) memiliki nilai minimum sebesar 0.2708 dan nilai 

maksimum sebesar 0.8407, serta rata-rata 0.5455. Selanjutnya, pada variabel profitabilitas 

(ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0.0036 dan nilai maksimum sebesar 0.0841, serta rata-

rata 0.0202. Untuk variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai minimum sebesar 

30.2814 dan nilai maksimum sebesar 35.2282, serta rata-rata 33.1854. Sedangkan variabel 

struktur kepemilikan asing (FOROWN) memiliki nilai minimum sebesar 0.0038 dan nilai 

maksimum 1.2744, serta rata-rata sebesar 0.4316. 

Selanjutnya dilakukan uji model dengan analisis regresi linier berganda dengan hasil 

sebagai berikut: 
Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

ROA -10.6971 -3.2411 0.0013*** 

SIZE 0.0142 0.4054 0.3438 

FOROWN 0.4769 0.1172 0.4537 

FOROWN*ROA 31.4367 3.2784 0.0012*** 

FOROWN*SIZE -0.0247 -0.2011 0.4209 

C 0.2227 0.1901 0.4252 

R-squared 0.3884 

Adj. R-square 0.3010 

F-statistic 4.4454 

Prob (F-statistic) 0.0031 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil pengujian signifikansi simultan (uji-

f) menghasilkan nilai probabilitas F-statistik sebesar 4,4454. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen dalam model penelitian berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial (uji-t), variabel ROA 

memiliki pengaruh pada pengungkapan laporan keberlanjutan dengan probabilitas 0,0013 < 

0,05. Variabel ROA memiliki koefisien negatif yaitu -10,6971. Hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis 1 yaitu profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Sedangkan variabel SIZE tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan karena memiliki probabilitas 0,3438 > 0,05. Hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis 2 yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. 

Terakit dengan variabel FOROWN sebagai variabel pemoderasi, interaksi antara 

FOROWN dengan ROA memiliki pengaruh pada pengungkapan laporan keberlanjutan dengan 

probabilitas sebesar 0,0012 < 0,05. Variabel ini memiliki koefisien positif yaitu sebesar 

31,4367. Sedangkan interaksi antara FOROWN dengan SIZE tidak memiliki pengaruh pada 

pengungkapan laporan keberlanjutan karena memiliki probabilitas sebesar 0,4209 > 0,05. 

Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, sehingga H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi profit yang dihasilkan dapat menurunkan pengungkapan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Hasil analisis tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Meutia & Kristanti (2019), Ramdhani et al. (2019), Krisyadi & Elleen (2020), 

dan Putra et al., (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Namun demikian, hasil analisis ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Orazalin & Mahmood (2018), Hermawan & Sutarti (2021) dan 

Noerkholiq & Muslih (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber daya yang 

lebih besar untuk berinvestasi dalam kegiatan operasional dan pengembangan bisnisnya, 

sehingga dapat mengurangi waktu dan sumber daya yang tersedia untuk melakukan 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih menaruh 

prioritas pada aspek keuangannya dari pada mengungkapkan laporan keberlanjutannya. 

Perusahaan tidak terlalu fokus pada aspek sosial dan lingkungan sehingga enggan 

menungkapkan laporan keberlanjutannya karena sifatnya terpisah dari laporan tahunan dan 

laporan keuangan. Selain itu pengungkapan laporan keberlanjutan juga membutuhkan sumber 

daya yang cukup besar sehingga biaya yang digunakan untuk membuat laporan keberlanjutan 

ini dapat mengurangi laba perusahaan (Hermawan & Sutarti, 2021). 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, sehingga H2 ditolak. Hasil analisis tersebut tidak 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati (2020) dan Putra et al., (2023) 

yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019), yang 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Namun demikian, hasil analisis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Liana (2019) dan Ramdhani et al. (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan tidak terpengaruh 

oleh besar kecilnya perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar tidak menjamin akan lebih 

suka rela melakukan pengungkapan laporan keberlanjutannya. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan besar menghadapi isu-isu yang lebih kompleks terkait dengan aspek sosialnya 

(Meutia &Kristanti, 2019), sehingga manajer memiliki pertimbangan tersendiri terkait dengan 

pengungkapan laporan keberlanjutannya. Menurut Sinaga & Teddyani (2020), ukuran 

perusahaan yang besar tidak selalu diikuti dengan luasnya pengungkapan keberlanjutan yang 

dilakukan. Kondisi tersebut menjelaskan bahwa untuk memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat, perusahaan besar tidak selalu melaporkan pengungkapan laporan keberlanjutannya 

secara luas. Selain itu, sejak tahun 2019 perusahaan perbankan dalam kategori yang lebih besar 

dan sejak tahun 2020 untuk perusahaan perbankan dengan kategori yang lebih kecil memiliki 

kewajiban untuk menyediakan laporan keberlanjutan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Oleh karena 

itu, informasi pengungkapan keberlanjutan berlaku semua ukuran perusahaan perbankan.  

Peran moderasi struktur kepemilikan asing atas hubungan profitabilitas dan 

pengungkapan laporan keberlanjutan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan asing mampu 

meningkatkan pengaruh hubungan positif profitabilitas dan pengungkapan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Hasil pengujian ini sejalan dengan temuan dari Nurrahman & 

Sudarno (2013) dan Amidjaya & Widagdo (2020) yang menyatakan bahwa struktur 

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Perusahaan yang sahamnya banyak dimiliki oleh asing umumnya dituntut untuk lebih banyak 

melakukan pengungkapan keberlanjutan (Khan et al., 2013). Para pemilik asing dari perusahaan 

memberikan tekanan lebih kepada perusahaan dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. 
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Ketika keuntungan yang diperoleh perusahaan tinggi, pemilik asing akan mendorong 

perusahaan untuk tetap melakukan pengungkapan laporan keberlanjutannya secara memadai 

karena mereka cenderung memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu keberlanjutan. 

Pemilik saham oleh pihak asing menghendaki pengungkapan keberlanjutan yang lebih 

besar pada perusahaan-perusahaan yang memiliki keuntungan. Kepemilikan asing menganggap 

bahwa perusahaan dengan keuntungan yang tinggi harus mencerminkan respon yang baik 

terkait dengan isu keberlanjutan. Selain itu, kepemilikan asing juga menghendaki respon yang 

positif dari pemegang saham lainnya bahwa perusahaan dengan keuntungan yang lebih tinggi 

sejalan dengan tingginya pengungkapan keberlanjutan, sehingga pemegang saham memiliki 

keyakinan perusahaan dengan keuntungan yang tinggi juga memiliki tanggung jawab dalam 

memenuhi aspek-aspek keberlanjutan dalam operasinya.  

Peran moderasi struktur kepemilikan asing atas hubungan ukuran perusahaan dan 

pengungkapan laporan keberlanjutan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan asing tidak memiliki 

pengaruh terhadap interaksi antara ukuran perusahaan dan pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pemegang saham asing tidak melihat 

informasi ukuran perusahaan dalam mendorong perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas 

keberlanjutannya. Walaupun pemegang saham asing mengharapkan informasi yang lebih 

transparan oleh perusahaan, namun informasi atas tingkat kepemilikan aset perusahaan bukan 

menjadi perhatian bagi mereka. Pemilik saham asing lebih tertarik untuk mendorong 

perusahaan dalam pengungkapan keberlanjutannya berdasarkan karakteristik perusahaan selain 

dari ukuran perusahaan seperti profitabilitas.  

Perusahaan perbankan sejak tahun 2019 telah diwajibkan untuk menyediakan laporan 

keberlanjutan oleh Otoritas Jasa Keuangan, sehingga pengungkapan keberlanjutan seharusnya 

disediakan oleh perusahaan perbankan di Indonesia. Oleh karena itu, tingkat besarnya 

perusahaan perbankan tidak menjadi perhatian bagi pemegang saham asing dalam melakukan 

monitoring terkait dengan pengungkapan keberlanjutannya.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat keuntungan yang dihasilkan dapat menurunkan 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 

akibat perusahaan tidak terlalu fokus pada aspek sosial dan lingkungan sehingga enggan 

mengungkapkan laporan keberlanjutannya serta sifatnya yang terpisah dari laporan tahunan dan 

laporan keuangan. Selain itu, pengungkapan laporan keberlanjutan juga membutuhkan sumber 

daya yang cukup besar sehingga biaya yang digunakan untuk membuat laporan keberlanjutan 

ini dapat mengurangi laba perusahaan. Sementara itu, ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

besar menghadapi isu-isu yang lebih kompleks terkait dengan aspek sosialnya, sehingga 

manajer memiliki pertimbangan tersendiri terkait dengan pengungkapan laporan 

keberlanjutannya.  

Selanjutnya, struktur kepemilikan asing memperkuat pengaruh positif profitabilitas 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Struktur kepemilikan asing mampu mengurangi 

pengaruh negatif dari hubungan profitabilitas dengan pengungkapan laporan keberlanjutan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa para investor asing dapat menjadi kontrol atas 

informasi atas pengungkapan informasi keberlanjutan yang disajikan perusahaan kepada para 

pemangku kepentingannya. Perusahaan yang enggan mengungkapkan laporan keberlanjutan 

karena profitabilitasnya yang tinggi akan ditekan oleh investor asing untuk tetap 
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mengungkapkan laporan keberlanjutannya. Sementara itu, struktur kepemilikan asing tidak 

memiliki peran moderasi dalam hubungan antara ukuran perusahaan dan laporan keberlanjutan. 

Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan data pada perusahaan 

subsektor perbankan dalam papan utama yang ada di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini 

belum menggambarkan kondisi perusahaan perbankan secara keseluruhan di Indonesia. Selain 

itu, terdapat eliminasi jumlah sampel penelitian karena pengungkapan laporan keberlanjutan 

yang dilakukan oleh perusahaan tidak sesuai dengan format GRI sehingga jumlah sampel yang 

digunakan berkurang. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dan rentang 

waktu yang lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.Berdasarkan hasil 

penelitian ini, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah dan rentang waktu 

sample penelitian agar hasil penelitian dapat lebih komprehensif dan menggambarkan keadaan 

dengan cakupan yang lebih luas. 

Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku penyusun kebijakan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau mengevaluasi 

kebijakan yang telah ada. OJK perlu menaruh perhatian pada aspek profitabilitas dan struktur 

kepemilikan asing yang ada pada perusahaan dalam membuat indikasi atas informasi laporan 

keberlanjutan yang dilakukan perusahaan.  
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